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ABSTRAK 
 
 Indonesia adalah salah satu negara penghasil kelapa terbesar di dunia. 
Dengan luas area perkebunan hingga mencapai 3,76 juta Ha yang tersebar 
hampir di seluruh wilayah Indonesia. Keseluruhan daerah tersebut dapat 
menghasilkan kelapa hingga 14 milyar butir. Selama ini petani perkebunan rakyat 
Indonesia hanya mengolah daging buah guna mendapatkan kopra sekitar 28% 
dan hanya bagian tersebut yang bisa di ekspor, bagian serbuk dan serabut kulit 
kelapa yang memiliki prosentase paling banyak dari kelapa yaitu sekitar 35% 
hanya dimanfaatkan secara tradisional untuk bahan pembuat sapu, keset, tali dan 
alat-alat rumah tangga lain bahkan terbuang percuma atau dapat dikatakan 
limbah. Sedangkan, campuran serbuk dan serabut kulit kelapa dapat dijadikan 
sebagai bahan teknik seperti building  insulator, peredam suara hingga isolator 
pada atap mobil.  
 Pengujian pada penelitian konduktivitas termal campuran serbuk dan 
serabut kulit kelapa dengan membentuknya menjadi silinder. Setelah di bentuk 
maka nilai konduktivitas termal campuran serbuk dan serabut kulit kelapa 
dibandingkan dengan nilai silinder kuningan yang telah diketahui nilai 
konduktivitas termalnya. 
Hasil  penelitian konduktivitas termal didapat bahwa campuran serbuk 
dan serabut kelapa tergolong isolator. Hubungan nilai konduktivitas termal 
serbuk dan serabut kulit kelapa dengan penekanan adalah semakin besar 
penekanan yang dilakukan pada saat pembuatan campuran tersebut maka akan 
semakin kecil nilai konduktivitas termalnya. 
 
Kata kunci: limbah, campuran serbuk dan serabut kelapa, dan konduktivitas   
termal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Indonesia is one of the biggest countries which produce coconuts in the 
world. With plantation area reach of 3,76 million Ha that almost spread in 
Indonesia. All of those regions produce coconuts reach 14 billion coconuts. Until 
now, Indonesian farmers only focused to produce copra around 28% and only 
that part can be exported, while coconut dust and fiber are the most part from 
coconut around 35% only used for traditional handmade likes brooms, doormats, 
ropes, and another tools of house more over be a waste. And coconut dust and 
fiber fusion can be made as technical things such as building insulator and car 
roof insulator. 
 Thermal conductivity experiment, form coconut dust and fiber fusion to 
cylinder shape. Then, compare the value of coconut dust and fiber fusion with 
material that knows thermal conductivity value. 
The result show if coconut dusts and fiber fusion are included insulator. 
The experiment show thermal conductivity value is reverse with pressure of 
material making. The higher pressure will reduce thermal conductivity value. 
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